BAB IV
ANALISISPELAKSANAAN AKAD BAI' BITSAMAN AJIL

DI KSUBMT UMMAT SEJAHTERA ABADI JEPARA

A. Analisis Pelaksanaan Akad Bai’ Bitsaman Ajil di KSU BMT Ummat
Segjahtera Abadi Jepara
Hubungan antara sesama manusia atau dalam islagbutisebagai
hubungan muamalah, merupakan kegiatan yang melgarbagai aspek yaitu
politik, sosial, dan ekonomi. Dalam bidang ekonoaspek muamalah meliputi
kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan dant&adtidup, seperti jual beli,
utang piutang, sewa menyewa dan berbagai usahaneerSesuai dengan kaidah

muamalah yaitu :

s A e W d Lo Yas L Yia W 3 Lo Y

“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah lblekukan kecuali
ada dalil yang mengharamkanny&*
Maksudnya adalah bahwa dalam setiap muamalah dasaksi pada
dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa-menyewdaigé&erjasama dan lain-lain
kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti meogikkin kenadharaan,

tipuan, judi, dan riba.

% Djazuli, Kaidah-Kaidah Figih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah Yang Praktidakarta, Kencana Prenada Media Group,2006, 18th.
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Hal inilah yang menyebabkan berkembangnya Lembégaangan
Syariah (LKS), khususny8&aitul Maal Wa Tamwil(BMT) yang didalamnya
melakukan penghimpunan dana dengan pringigiah dan mudharabahdan
penyaluran dana dengan prinsip bagi hasil darbjlalkepada masyarakat.

Dari berbagai produk yang ditawarkan oleh bank igfgr salah satu
diantaranya adalah produk berprinsip jual belil beéi adalah proses pengalihan
hak suatu barang dari seseorang penjual kepadangepembeli. Perpindahan
tersebut disertai dengan penerimaan harga (uaelj)panjual sebagai pengganti
barang. Kontrak jual beli bisa dikatakan sah apaaiitara penjual dan pembeli
tidak ada unsur paksaan, artinya diantara keduadgaya saling kerelaan atau
suka sama suka.

Produk yang diberikan oleh KSU BMT Ummat sejahtatmadi Jepara
adalah berupa simpanan dan penyaluran dana. Psidgplanan antara lain Si
Sela (Simpanan Sejahtera Lancar), Si Raka (Simp8eghtera Berjangka), Si
Radik (Simpanan Sejahtera Pendidikan), Si Wakag&man Siswa Sekolah), Si
Harya (Simpanan Hari Raya), Si Sena (Simpanan &eg@hancar). Dan produk
penyaluran dana yang ada di adaMhdharabah (bagi hasil), Musyarakah
(penyertaan)Murabahah(jual beli dengan cara pembayaran jatuh tempa), da
Bai’ Bitsaman Ajil(jual beli dengan cara mengangsur/mencicil).

Bai’ bitsaman ajilyang ada di KSU BMT Ummat Sejahtera Abadi adalah
pembiayaan dengan sistem jual beli dengan caraueargserhadap pembelian

suatu barang. Jumlah kewajiban yang harus dibdghrpengguna jasa sejumlah



53

harga barang damark upyang telah disepakati bersama. Praktek yang tetjad
KSU BMT Ummat Sejahtera Abadi timbul permasalahaaituy berupa
penyerahan barang, BMT memberikan kepercayaan kepalbn anggotanya
untuk memilih yang mana calon anggota mengingirtt@mang dari BMT atau
calon anggota membeli barang sendiri, apabila caleggota menginginkan
membeli barang sendiri maka calon anggota menesejuanlah uang dari BMT
dan membelikannya seakan-akan hal ini seperti ygarigng bukan jual beli.
Dalam KSU BMT Ummat Sejahtera Abadi pihak BMT meniken

pembiayaan dalam bentuk uang dan calon anggota yemginya akan
membelanjakan sendiri sesuai dengan kebutuhanrglzar&nya pihak BMT
menyerahkan dalam bentuk barang sesuai denganyakgadkni jual beli. Dalam
hal ini seharusnya pihak BMT membeli kepada suppiggang yang dibutuhkan
oleh calon anggota, selanjutnya calon anggota nmeadyarang yang dibutuhkan
dari pihak BMT. Maka dari itu sebaiknya pihak BMTemberikan kuasa yang
jelas, dan harus melakukan control terhadap catmga@a dalam pembelian
barang, hal ini dilakukan untuk mengurangi resikoyalahgunaan pinjaman dan
untuk lebih menjaga transparansi, dalam transalksseharusnya pihak BMT
meminta tanda bukti pembelian kepada calon angdetegyan mencantumkan
harga beli dari supplier. Sehingga dengan demitiken diketahui berapa harga
dasar barang tersebut dan berapa selisih hargahgang di bayar calon anggota

kepada pihak BMT. Disinilah akan diketahui keuntmgpihak BMT yakni
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selisin harga beli dari supplier dengan harga yaagis dibayar oleh calon
anggota kepada KSU BMT Ummat Sejahtera Abadi.

Penerapan akaohi’ bitsaman ajildi KSU BMT Ummat Sejahtera Abadi
Jepara adalah sebagai berikut :
a. Akid

Akid (subyek perikatan) adalah para pihak yang melakuidzad
sebagai suatu perbuatan hukum yang mengembankatahdéewajiban. Ada
dua bentuk yaitu manusia (yaitu yang sudah dapmbdni hukum disebut
mukalla) dan badan hukum (badan hukum yang dianggap dagtibdak
dalam hukum dan mempunyai hak, kewajiban, dan pergan hukum
terhadap orang lait}.

Dalam transaksi akaBlai’ bitsaman ajil pihak-pihak yang terlibat
adalah pihak pertama selaku KSU BMT Ummat Sejah#dradi, dan pihak
kedua selaku calon anggota. Contohnya pihak pertataga nama M.
Jauharuddin, S.SOS,| bertindak sebagai manager KBTI Ummat
Sejahtera Abadi (badan hukum) dan pihak keduakwedalon anggota, atas
nama Mahmudi (manusia).

b. Agad
Pelaksanaan akadbai’ bitsaman ajil dimulai dengan membaca

Bismillah dan Syahadat. Dan kedua belah pihak nienidesadaran dan

8 Wirdyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesitakarta, kencanBrenada Media,
2005, him.116-121
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memahami seluruh isi dari akbdi’ bitsaman ajil.Pihak pertama memberikan

pembiayaan kepada pihak kedua dan pihak keduausatipk membayar

kekurangan pembiayaan kepada BMT dengan cararcticila
Aqgad ini biasanya berupa ijab dagabul antara kedua belah pihak.

Dalam hal ini ijab (BMT memberikan pernyataan meafg&an) dangabul

(calon anggota memberikan pernyataan penerimaaa)anbDagad harus

memenuhi tiga rukun yaitu:

1. Pelakuagad(haruslah orang yang mampu melakukan akad untirkyd).

2. Obyek agad (harus ada ketika terjadi akad, harus sesuatugy yan
disyariatkan, harus diserahterimakan ketika te@agid dan harus sesuatu
yang jelas antara dua pelakgad

3. Shigatatau pernyataan pelalagad (berupa ijabgabul yang harus jelas

maksudnya, sesuai antara ijab dabul serta bersambung.

. Barang Ma’qud alaih

Barang yang diperjual belikan daldrai’ bitsaman ajiltidak dijelaskan
dalam perjanjiamai’ bitsaman aji] karena dalam pelaksanaannya setelah akad
pihak BMT memberikan pembiayaan yang berupa uar@rbipenyerahan
barang. Yang terjadi di KSU BMT Ummat Sejahtera dibedalah pembelian
barang yang dilakukan oleh calon anggota hampir 88%jumlah pengajuan
pembiayaarbai’ bitsaman ajil Hal ini dilakukan karena calon anggota lebih

mengetahui barang yang diperlukan.

% AscaryaAkad dan Produk Bank Syariabakarta, PT. Raja garfindo persada, 2008, him. 35
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Seharusnya barangnya dijelaskan dalam perjatygnbitsaman ajil
agar tidak terjadi kesalahan dan seharusnya BMTyarahkan pembiayaan
berupa barang bukan pembiayaan berupa uang.

Jaminan

Sebagai bagian dari akad pembiayaaii bitsaman aji| pihak kedua
menyerahkan jaminan berupa BPKB kendaraan (mcdwi atotor), emas, dan
bisa juga berupa sertifikat tanah atau barang yaegpunyai nilai. Sebagai

contoh jaminan BPKB kendaraan (mobil) dengan datagyjelas sebagai

berikut :

v No BPKB : 3160189

v" No. Pol "H7734 EA

v' Merk/ Type - MITSUBISHI COLT/ T120/ 1300CC
v' Tahun 11979

v" No. Rangka : T120127876

v" No. Mesin : 265562

v Warna : PUTIH

v/ Atas nama : GEREJA JKI HOSANA

v' Alamat : JI. Raya Nangka Raya Semarang

Adanya survey (pengawasan dan pemeriksaan) dalam pbaagajuan
pembiayaan.
Pihak pertama berhak atas pengawasan dan pemerikgaag

dilakukan sendiri ataupun pihak lain yang ditunpl&h pihak pertama untuk
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setiap waktu meminta keterangan dan melakukan plesaan yang diperlukan
oleh pihak pertama kepada pihak kedua.

Pada BMT Ummat Sejahtera Abadi telah mengadakamgvesan
kepada pihak-pihak yang ingin mengajukan pembiayagar tidak terjadi
penipuan/pemalsuan identitas oleh calon anggotiainHaga dilakukan untuk
mengantisipasi apabila terjadi wanprestasi yargkdkan oleh calon anggota,
jadi BMT tidak bersusah payah untuk mencari alazalin anggota.

f. Kemacetan angsuran atau kelalaian.

Apabila pihak kedua lalai atau melalaikan kewajipan atau
menyimpang dari ketentuan dalam akad pembiapas#irbitsaman ajil maka
pihak kedua wajib atas biayanya sendiri menyeralokgek akad pembiayaan
bai’ bitsaman ajil ini kepada pihak pertama segera setelah dimintakpi
pertama.

Apabila kelalaian dalam angsuran disengaja damcatmggota masih
dianggap mampu untuk melakukan angsuran maka aikamadankafarat
yaitu berupa 0,01% dari angsuran per bulan. Dabiptelah jatuh tempo

dikenakan 3% dari sisa pokok.

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Bai’ Bitsaman Ajil di
KSU BMT Ummat Sejahtera Abadi Jepara
Jual beli menurut pandangan hukum Islam diperbaleldelama jual beli

itu tidak mengandung unsur riba. Seperti ayat Ai:@usurat Al-Bagarah : 275
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L3 s ) 1 s
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan tifa
Ayat ini menjelaskan menghalalkan kegiatan jual i, bektapi
mengharamkannya jika kegiatan tersebut mengandumgururiba. Bar’
bitsaman ajil adalah salah satu mekanisme dalam jual beli Isj@mng
dilaksanakan menurut hukum Islam, memelihara rulan syarat jual beli
yang ada dalam muamalah Islam. Jadi dalam praktgk bitsaman ajil
diperbolehkan selama didalamnya tidak ada yangrmggk hukum Islam.
a. Akid
Adalah para pihak yang bertransaksi yaitu pihakapest KSU BMT
Ummat Sejahtera Abadi Jepara dan pihak kedua galituin anggota.
Dalam pelaksanaapai’ bitsaman ajilini yang melakukan akad hendaknya
memenuhi persyaratan. Berakal (agar tidak terkecdahgan kehendak
sendiri atau tidak paksaan, balig (sudah dewasa), tidak mubazir
(pemboros) sebab harta orang yang mubazir iturdjaia walinya. Seperti

firman Allah Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 5 :

Q76 AVWXIHOO W - BXUD x> x e @0
mADPAY G FO AL e F REAF @O @A
& TOO OO LA ALHAE B + Lo e

- O&0N " A2 2= AR IO o 90
2550702260 J2=2L20003@G a0
a8V Or VWO GedeL P2 €00

7 Departemen Agama RAl Quran dan TerjemahnyaSurabaya: Mekar Surabaya, 2004,
him. 58
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Artinya : “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yaglgm
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalamadsdanmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. lérimereka
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ugaplah kepada
mereka kata-kata yang baik®

b. Agad
Setiap manusia memiliki kebebasan untuk mengikatpdida suatu
akad dan wajib dipenuhi segala akibat hukum yatigndilkan akad it§?

Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat\didah ayat 1 :

BXMARSOLE IO 20 G LA Lo de o BV OO OO
0. O0>0RD S o R B -0Dor 000

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad

itun 70

Agad yang terjadi merupakan akad jual beli. Dimana lilMT
mempercayakan kepada calon anggota untuk membelndpaya sendiri..
Hal ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan tdramya adalah pihak
BMT menganggap calon anggota lebih tahu dan memabamang yang
dibutuhkan baik itu dari segi jenis, harga, kualitmrang tersebut. Dalam
pembelian barang tidak ada kejelasan tentang pwogeeimberian kuasa.
Dan juga tidak adanya surat kuasa yang diberikeah BMT kepada calon
anggota, dengan demikian tidak adanya kejelasamartgrhal yang boleh
dilakukan maupun yang tidak boleh dilakukan olefortaanggota dalam

pembelian barang tersebut. Namun, pada dasarnym @aiggota tidak

8 Departemen Agama Rip. cit him. 100
9 Nasrun HaroerFigih Muamalah Jakarta, Gaya Media Pratama, Cetakan Ke-2, og. 1
0 Departemen Agama Rip. cit him. 141
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mengetahui tentang adanya akeakalahataupun pemberian kuasa (dalam
hal pembelian barang), yang mereka tahu adalah dapiWwak BMT
memberikan pembiayaan dalam bentuk uang selainaiion anggota juga
kurang mengerti apa sebenarnya aaii bitsaman ajil

Seharusnya pihak BMT memberikan surat kuasa ydag, jsehingga
dengan adanya ketidak jelasan dalam pelaksanaahvedelah ini akan
mengakibatkan penyalahgunaan (semena-mena) teripeealpiayaan yang
diberikan oleh pihak BMT. Bagi calon anggota sandiereka tidak tahu
tentang akadvakalah karena yang mereka tahu adalah pihak BMT telah
memberikan pembiayaan dalam bentuk uang dan calggoga bebas untuk
menggunakan uang tersebut sesuai dengan kebutamgncglon anggota
inginkan. Sehingga hal ini mengakibatkan akan derjeetidaksesuaian
antara akad yang dilakukan pihak BMT dengan caloggata, dengan
praktek di lapangan hal ini mengakibatkan jual be&lihg dilakukan oleh
BMT tidak ada kesesuaian antara ijab a@gibul dalam pelaksanaan akad
bai’ bitsaman ajil

Dalam pelaksanaan di KSU BMT Ummat Sejahtera AhBpara
adalah kedua belah pihak melakukan ijab dabul dalam satu tempat
(majlis) setelah pembiayaan di setujui tanpa adanya pahger barang
secara langsung setelah akad. Calon anggota remgi gkan membelikan

barangnya.
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Akad wakalah yaitu penyerahan dari seseorang kepada orang lain
untuk mengerjakan sesuatu, perwakilan berlaku selgamg mewakilkan

masih hidup* Dasar hukumnya adalah Al-Qur'an surat Al-Kahfitai :

2>BRIOROOW @3-MU=D> ¢ AP HHa a 40
QNN AOZREOTRL ALAEN A5 0 €0 R
0. 00080 0RAO MW
Artinya : “Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untakgd ke kota
dengan membawa uang perakmu Ai”

c. Barang Ma’qud alaih)
Barang yang diperjual belikan hendaknya sebagé#ier
- Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak balgadikan uang untuk
dibelikan, seperti : kulit binatang atau bangkaigyaelum disamak.
- Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yatak tada manfaatnya
dan dilarang mengambil tukarannya. Hal ini termagalem arti menyia-
nyiakan (memboroskan) harta. Seperti firman AlkalkQur’an surat Al-

Isra’ ayat 27

BX-MAE€ERAXIGE ¢xCZ 0O Fer@ 930N ea e O RO
B IV L20000 4 1w I 45 COUr B RO
EIRO I ES=F Yo FORICRZNIASTE-RNT 0 JORSRVOIAR B YoYaVsafzial Ju
200> AXlaD

Artinya :"Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat imgkepada
Tuhannya' "

" Hendi SuhendiFigih Muamalah Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2008, hi. 23
2 Departemen Agama Rip. cit him. 404
3 Departemen Agama Rbp. cit him. 388
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- Barang itu dapat diserahkan, tidak sah menjualusbatang yang tidak
dapat diserahkan kepada yang membeli, misalnya daam laut,
barang yang sedang dijaminkan, sebab semua ituandogg tipu daya
(penipuan).

(1 3 ke oln) A w8 b g ade B o ) F 5y 2 Ul e
“Dari Abu Hurairah la berkata, nabi Saw. Telah malag
memperjualbelikan barang yang mengandung tipu dagdR. muslim
dan lainnya)*

Barang yang diperjual belikan dalam prakteki’ bitsaman ajil ini
tidak ada spesifikasi yang jelas tentang keadaaanbatersebut hanya
disebutkan secara global atau umum, dalam akadlmaxahg yang diperjual
belikan sifatnya tidak jelas sehingga pihak BMTakdahu tentang barang
yang dibeli oleh calon anggota dengan menggunakambgyaan, karena
akadnya adalah jual beli dimana barang yang digkhalikan harus jelas,
baik bentuk, jenis, serta harga barang tersebut.irdaimaksudkan agar
tidak adanya unsur penipuan dan penyalahgunaaniggaab.

Dalam KSU BMT Ummat Sejahtera Abadi pihak BMT menitkean
pembiayaan dalam bentuk uang dan calon anggota alkery membelikan
barang yang di inginkan sesuai dengan kebutuhdrar@enya pihak BMT
memberikan pembiayaan dalam bentuk barang sesngadeakadnya yaitu

jual beli. Dalam kaitannya dengan ini seharusnyaalpiBMT membeli

"4 Sulaiman RasjidFigih Islam, Bandung, Sinar Baru Algensindo, cet : ke- 43, 2008\,
280-281
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barang kepada supplier sesuai barang yang dibutubleén calon anggota,
kemudian calon anggota menerima barang yang dikatutiari pihak BMT.
Apabila pihak BMT ingin menggunakan akawhkalah maka hendaknya
benar-benar menggunakan akasdkalah yaitu dengan pemberian surat
kuasa yang jelas. Selain itu pihak BMT juga haretakukan pengawasan
terhadap calon anggota dalam pembelian barangjnhalilakukan agar
mengurangi penyalahgunaan pembiayaan, dan jugak umbenjaga
transparansi (kejelasan) dalam transaksi ini, daakpBMT meminta tanda
bukti pembelian kepada calon anggota dengan manoaan harga beli dari
supplier secara jelas.
. Jaminan

Jaminan merupakan sesuatu yang tidak terlepaskain statu
pembiayaan, hal ini dilakukan karena di khawatirk&an terjadi kemacetan
ataupun kelalaian yang dilakukan oleh calon ang§efzada pihak BMT
dalam hal mengangsur.

Dalam Islam meminta jaminan atas suatu transakda piasarnya
bukanlah sesuatu yang tercela, hal ini sebagailgang telah ditetapkan

dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 283

WOXIHARN®R FON«¢R SHEFCAG RO
G BRI, s A X @D BXOCOFE v & J200 @0
RO RKee B <KOBRADE€EENOOY ROITORAILPY® o
eoat o 7d & IN= L ED Hvi7e X 2= IR R m A8
HITNOD =¥ Fe O LA Lo de 0 erOXI+KOcH
AForde AR IOGO0M @0 C€QE=@COOLOL
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BHFUCO€CINE o 22 gu DE€EO*=e0
e o0 g BOAQOCAY® ¢ wa

s ROV +Sa-00 O€O€ZIHL
SBHORNEHON ¢ QODERO D¢ =
Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidaicara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang peniiska
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (olahg
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempgicsebagian
yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu meaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwaadtapAllah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyetyikan
persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikanMeaka
Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatidga; Allah

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakdn.”

Jaminan (=) artinya tanggungan. Demikiamihamaan adalah
menjamin (menanggung) untuk membayar hutang, atanghadirkan orang
pada tempat yang lebih ditentuk@n.

Sedangkan pengertian agunan/jaminan adalah baeaagébatau surat-
surat yang diserahkan anggota kepada badan hulamk)(dan menjadi syarat
utama dalam menentukan besarnya plafon (besar nkecil nilai
pinjaman/kredit.’

Suatu barang yang dapat dijadikan jaminan harus enem kriteria

sebagai berikut :

S Departemen Agama Rbp. cit him. 60

® M. Ali Hasan Berbagai Macam Transaksi Dalam Isladakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, cet pertama, 2003, him. 259

" Malayu S.P Hasibuamasar-Dasar Perbankanlakarta, PT. Bumi Aksara, cetakan ke-5,
2006, him. 110
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1. Mempunyai nilai ekonomis dalam arti dapat dinilahdan uang dan dapat
dijadikan uang,
2. Dapat di pindah tangankan kepemilikannya,
3. Mempunyai nilai yuridis sehingga dapat di ikat sacdegal sebagai
jaminan’®
Bai’ bitsaman ajil adalah prinsip jual beli bukan pinjam meminjam
sehingga apabila dibutuhkan jaminan, maka yangdiejgminan adalah barang
yang diperjual belikan tersebut. Selama calon atagdpelum bisa melunasi
pembayaran maka jaminan masih berada di BMT daanbatersebut belum
menjadi milik calon anggota hal ini hampir sama gienljarah Muntahia
Bittamlik (IMBT).
ljarah Muntahia Bittamlik (IMBT) merupakan rangkaian dua akad,
yaitu al-bai’ merupakan akad jual beli dgarah Muntahia Bittamlik(IMBT)
merupakan akad sewa menyewgrgh).”® Jadi ljarah Muntahia Bittamlik
(IMBT) adalah sejenis perpaduan antara kontrakjeildengan dan sewa atau
lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kégy@m barang di tangan si
penyewa. IMBT memiliki banyak bentuk, tergantunglgpapa yang disepakati

kedua pihak yang berkontrak. Misalngdjjarah dan janji menjual, nilai sewa

®Yusak Lasmanalanya Jawab Cara Mudah Mendapatkan Pembiayaan DikB3yari'ah
Jakarta, PT. Elex Media Komputindo, 2009, him. 88-8

9 Adi Warman Karim,Bank Islam Analisis Figih dan Keuangadakarta, Ill T Indonesia,
2003, him. 117
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yang mereka tentukan dalaahijarah, harga barang dalam transaksi jual dan
kapan kepemilikan dipindahk&Rh.

Dalam praktekbai’ bitsaman ajil di BMT Ummat Sejahtera Abadi
jaminan yang bisa dipakai adalah :

- BPKB (Buku Pemilik Kendaraan Bermotor) bisa berdgf@KB motor
atau mobil. Jaminan berupa kendaraan bermotor &ammiliki nilai
yang cukup dan mudah dijual, namun kelemahannydaladailai
pasarnya yang cenderung mengalami penurunan bilanyan bertambah
karena mengalami penyusutan.

- sertifikat tanah. Tanah dan bangunan merupakamgamyang umum
karena memiliki keunggulan jaminan berupa tanahl@amgunan adalah
harganya yang cenderung mengalami kenaikan seb@&galannya
waktu.

- logam mulia emas, juga dapat dijadikan jaminannaigrga emas yang
dijaminkan akan ditaksir berdasarkan harga pasaurnekeadaan, berat
dan kadarny&?

e. Adanya survey (pengawasan dan pemeriksaan) dalampérgajuan
pembiayaan.
Pengawasan dan pemeriksaan yang dilakukan pihak Bbpada

calon anggota yang mengajukan pembiaybaii bitsaman ajil hal ini

8 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah Dari Teori Ke Praktekakarta, Gema Insani,
2001, him. 118
81 Yusak Lasmanap. cit him. 92-96
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semata-mata agar terhindar dari pemalsuan tentaagditi calon anggota.
Apabila diadakan survey (pengawasan dan pemeriksaaka tidak ada
peluang bagi calon anggota tentang usaha yang &iteu palsu, dan tidak
ada peluang untuk penyalahgunaan pembiayaan kaadaaya kontrol

(pengawasan) terhadap usaha yang dilakukan olem @dggota. Hal ini

dilakukan agar calon anggota bertanggung jawabpatabiayaan yang telah
diajukan dan calon anggota tidak ingin barang jamimiliknya pindah

tangan kepada BMT.

. Kemacetan angsuran atau kelalaian.

Angsuran dalanbai’ bitsaman ajiladalah dengan cara cicilan sesuai
dengan kesepakatan kedua belah pihak dan jumlalkanciéangsuran)
disesuaikan dengan kemampuan calon anggota, deéagdnmargin yang
telah disepakati antara kedua belah pihak dan atliliberdasarkan
kemampuan calon anggota, tapi pada umumnya sedagad 2-2,5%.

Angsuran pokok : __harga pokok pembiayaan
Jumlah angsuran

Margin : 2% X harga pokok pembiayaan = margitdb
Margin/bulan X jumlah angsuran
Total pembiayaan : harga pokok pembiayaan + margin.
Dalam praktekbai’ bitsaman ajildi BMT Ummat Sejahtera Abadi
calon anggota yang tidak mampu melunasi pembiagid@kukan dengan cara

sebagai berikut :
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» Pihak BMT melakukan silaturahmi kepada anggota dengerihal
menanyakan tentang keadaan anggota, mengapa pearbaymmacet.

= BMT memberikan surat kepada anggota yang berisnpleonan datang ke
BMT guna mengadakan musyawarah dengan pimpinanadendi BMT.

= Apabila calon anggota benar-benar tidak bisa meyggan(macet) dan
tidak menemukan kesepakatan dalam musyawarah, fmakeng atau
jaminan akan diambil (di sita) oleh pihak BMT.

Wanprestasi (kelalaian) adalah tidak memenuhi atklai
melaksanakan kewajiban sebagaimana yang ditentildam perjanjian yang
dibuat antara pihak pertama dan kédualetapi adakalanya perjanjian
tersebut tidak terlaksana dengan baik karena adavesprestasi yang
dilakukan oleh salah satu pihak yaitu pihak pertMiI dan pihak kedua
calon anggota. Waktu terjadinya kemacetan dan dalal(wanprestasi) sulit
ditentukan ketika di dalam perjanjian tidak disédant kapan suatu hak dan
kewajiban harus sudah dilaksanak&dimtuk mengatakan bahwa seseorang
melakukan wanprestasi dalam suatu perjanjian, lgéladang tidak mudah
karena sering sekali juga tidak dijanjikan dengepat kapan suatu pihak
diwajibkan melakukan prestasi yang diperjanjikan.

Untuk kelalaian itu ada resiko yang harus ditanggoleh pihak yang

lalai. Resiko itu bisa berupa ganti rugi, maksud danti rugi adalah apabila

8 salim Hukum Kontrak Teori Dan Teknik Penyusunan Kontdakarta, Sinar Grafika,
cetakan ke-5, 2008, him. 98
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calon anggota tidak bisa mengangsur (lalai) maki@ancanggota akan
menggantikan angsurannya dengan jaminan yang a@&Mdi atau barang
yang telah dibeli oleh calon anggota diserahkaraéa@BMT.

Ganti kerugian karena wanprestasi adalah suatwkeainti rugi yang
dibebankan kepada salah satu pihak yang tidak mé@mesi perjanjian yang
telah dibuat antara pihak pertama dan kédu@anti kerugian dalam akad
muamalah dikenal dengadh-dhamanyang secara harfiah berarti jaminan
atau tanggungan. Ulama mengatakan adakaladijadhamarberupa barang
atau uang.

Pentingnyaadh-dhamardalam perjanjian agar dalam akad yang telah
disetujui kedua belah pihak tidak terjadi perskési. Segala kerugian baik
terjadi sebelum maupun sesudah akad maka ditanggsiignya oleh pihak
yang menimbulkan kerugian. Akan tetapi dalam keadaamaksa figh Islam
tidak menghukumi orang yang berbuat tanpa disengdgm tidak
menghendaki perbuatan lalai tersebut, asalkan otenrsgbut telah berbuat
maximal untuk memenuhi prestasinya, dan Islam m@egési orang yang

memberi kelapangan dalam pembayaran hutang.

8 Salim,op. cit him. 100



